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ABSTRAK

Untuk mengetahui hubungan kegiatan Mobile
unit dengan ketersediaan darah di UDD PMI
Kota Surakarta trimester 2 tahun 2022. Penelitian
ini menggunakan uji  korelasi pendekatan
kuantitatif yaitu menghubungkan variabel yang
satu dengan variabel lainnya. Selanjutnya uji
statistik (Univariat dan Bivariat) menggunakan
perangkat lunak SPSS. Data diperoleh dari buku
register untuk mengetahui jumlah kegiatan
Mobile unit dan ketersediaan darah di UDD PMI
Kota Surakarta trimester 2 tahun 2022. Dari
kegiatan Mobile unit di UDD PMI Kota Surakarta
selama trimester 2 tahun 2022 didapatkan donasi
darah sebanyak 10.027 kantong darah,
berdasarkan hasil dari Uji Kendall Tau
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,00
(kurang dari 0,01). Hal ini dapat diartikan
hubungan antara kegitan Mobile unit dengan
ketersediaan darah adalah sempurna. Hubungan
antara kegitan Mobile unit dengan ketersediaan
darah sempurna dan sangat membantu UDD
PMI dalam memenuhi permintaan darah.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan standar World Health Organization (WHO), jumlah
kebutuhan minimal darah di Indonesia sekitar 5,1 juta kantong pertahun (2%
jumlah penduduk Indonesia), sedangkan produksi darah dan komponennya
saat ini sebanyak 4,6 juta kantong dari 3,4 juta donasi, sebanyak 90% di
antaranya berasal dari donor darah sukarela. Palang Merah Indonesia (PMI)
selaku organisasi Kepalangmerahan ikut bertanggung jawab dalam penyediaan
darah di setiap daerah yang ada di Indonesia. Selama ini PMI melalui UDD,
berdasarkan peraturan pemerintah, telah melakukan upaya memenuhi
ketersediaan darah untuk kebutuhan pelayanan kesehatan. Palang Merah
Indonesia membuat program rekrutmen donor yang ditugaskan kepada Pencari
Pelestari Donor Darah Sukarela (P2D2S) untuk memastikan ketersediaan darah
mencukupi kebutuhan di setiap daerah. (PMI Pontianak, 2017)

Berdasarkan data, PMI Jawa Tengah memiliki 36 unit donor darah yang
tersebar di seluruh daerah Jawa Tengah. Di Surakarta kebutuhan darah sangat
besar yaitu sekitar 300 kantong darah per hari, namun pendonor sukarela yang
mendonorkan darah di gedung UDD PMI hanya 100 orang per hari. Oleh karena
itu, UDD PMI kota Surakarta diharapkan bisa memenuhi permintaan darah per
harinya dengan donasi darah dari dalam gedung (aftap) dan luar gedung
(Mobile unit). (PMI, 2019).

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pelayanan Transfusi Darah
Pelayanan transfusi darah merupakan upaya pelayanan kesehatan yang

meliputi perencanaan, pengarahan, dan pelestarian pendonor darah,
penyediaan darah, pendistribusian darah, dan tindakan medis pemberian
darah kepada pasien dengan tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan
kesehatan. (Menteri Kesehatan RI., 2014). Pelayanan tranfusi dan pelayanan
darah merupakan satu kesatuan dalam kegiatan upaya kesehatan di UTD atau
UDD dan BDRS. Adapun alur pelayanan transfusi darah menurut Peraturan
Menteri Kesehatan tahun 2015 (PMK, 2015), yaitu sebagai berikut:

Rekrutmen pendonor

Seleksi pendonor

Pengambilan darah donor

Pemeriksaan laboraturium darah: uji golongan darah, uji saring IMLTD,

uji saring antibodi donor

Pengolahan komponen darah

Penyimpanan darah di UTD

Permintaan darah dari BDRS

Pendistribusian darah dari UTD

Pemeriksaan laboraturium darah: uji golongan darah pasien dan donor,

uji silang serasi, uji saring antibodi pasien

j. Pemberian darah pada pasien

k. Monitoring pasien selama proses transfusi

. Monitoring pasien pasca transfusi

m. Evaluasi/audit proses transfusi
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Sebagian proses dilakukan di UDD PMI dan sebagiannya lagi dilakukan
di RS/UTDRS, jika dalam pelayanan transfusi darah tugas UDD PMI hanya
sampai pendistribusian darah dari UDD PMI ke RS/UTDRS dan selanjutnya
proses pemberian transfusi ke pasien yang membutuhkan akan dilakukan oleh
pihak rumah sakit. Namun jika terjadi reaksi tranfusi setelah pemberian darah
UDD PMI juga akan bertanggung jawab dengan melakukan pemeriksaan ulang
dan memastikan reaksi transfusi yang terjadi bukan karena kesalahan dari hasil

uji silang serasi atau kesalahan teknis lainnya yang dilakukan oleh petugas UDD
PML. (Dr. Robby, 2013).

B. UDD PMI

UDD PMI adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
donor darah, penyediaan darah, dan pendistribusian darah. (PMK, 2015). Dalam
hal ini UDD PMI harus menyusun rencana kebutuhan darah untuk kepentingan
pelayanan darah dan diatur oleh pemerintah dan pemerintah daerah tentang
pengarahan dan pelestarian pendonor untuk menjamin ketersediaan darah. (Dr.
Robby, 2013). Tindakan medis untuk pengambilan darah hanya dilakukan di
UDD atau tempat yang memenuhi persyaratan kesehatan dan harus
dilaksanakan oleh tenaga kesehatan yang berwenang sesuai dengan standar.

Adapun tugas dari UDD PMI menurut Kementrian Kesehatan RI (Menteri
Kesehatan RI., 2014), yaitu:

a. Rekrutmen pendonor

. Seleksi pendonor
Pengambilan darah
Pengamanan darah
Pengolahan komponen darah
Penyimpanan darah
Pendistribusian darah; dan
Pemusnahan darah
Dalam tugas rekrutmen pendonor salah satu kegiataan yang dilakukan
oleh UDD PMI adalah kegiatan Mobile Unit dan sosialisasi donor darah kepada
masyarakat.

R

C. Donor Darah

Donor darah adalah proses pengambilan darah dari seseorang kemudian
dibuat komponen, disimpan dan akhirnya digunakan untuk transfusi darah.
Sedangkan pendonor adalah orang yang menyumbangkan darah atau
komponennya ke pasien, untuk tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan
Kesehatan. (dr.Robby, 2013). Donor darah memiliki peran yang sangat penting
dalam upaya memenuhi kebutuhan darah yang berkelanjutan bagi para pasien
yang sedang membutuhkan transfusi darah. (Peraturan Pemerintah, 2011)
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D. Mobile Unit

Menurut PMK tahun 2015 Mobile Unit merupakan kegiatan pengambilan
darah donor yang dilakukan pada suatu instansi atau pada bus donor darah.
Kegiatan ini merupakan upaya jemput bola yang dilakuan unit transfusi darah
dalam rangka mendekatkan pelayanan donor darah kepada masyarakat, dengan
begini masyarakat tidak perlu mendatangi unit transfusi darah, tetapi cukup
menyediakan tempat atau ruangan yang memenuhi persyaratan yang
digunakan untuk kegiatan donor darah atau datang ke instansi yang membuat
kegiatan donor darah. Kegiatan Mobile Unit dapat dilakukan di tempat-tempat
seperti tempat-tempat publik dan pusat keramaian seperti mall, kantor, kampus,
dan lain-lain. Dengan begitu saat dilakukan kegiatan Mobile Unit akan selalu
mendapatkan pasokan darah dari pendonor yang datang.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian korelatif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang peneliti gunakan adalah data sekunder untuk
memperlihatkan ada atau tidaknya hubungan kegiatan Mobile unit dengan
ketersediaan darah di UDD PMI Kota Surakarta Trimester 2 tahun 2022. Populasi
yang digunakan dalam penelitan ini adalah jumlah kegiatan Mobile unit dalam
ruangan dan luar ruangan pada Trimester 2 tahun 2022 yaitu 240 kegiatan.
Teknik pengambilan sampel menggunakkan total sampling dengan jumlah
sebanyak 240 sampel kegiatan Mobile unit pada Trimester 2 tahun 2022.

Variabel dari penelitian ini adalah variabel bebas/independen dan
variabel terikat/dependen. Variabel bebas penelitian ini yaitu kegiatan Mobile
unit dan variabel terikat adalah ketersediaan darah. Mobile unit merupakan
kegiatan pengambilan darah donor yang dilakukan pada suatu instansi atau
pada bus donor darah. Ketersedian darah adalah jumlah stok darah yang
didapatkan dari pendonor yang mendonorkan darahnya. Ketersediaan darah
yang mencukupi juga dilihat dari kecukupan dalam memenuhi permintaan
darah.

Pada penelitian ini digunakan jenis pengumpulan data berupa data
sekunder atau data dokumentasi dalam bentuk buku register. Data yang diambil
adalah data jumlah donasi donor darah sukarela dari kegiatan Mobile unit dan
jumlah stok darah di UDD PMI selama Trimester 2 tahun 2022.

Tabel.1 Kegiatan Mobile unit Trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta Tahun

2022
Mobile Unit Frekuensi Presentase (%)
Dalam Ruangan 198 82,5
Luar Ruangan 42 17,5
Total 240 100,0

Berdasarkan Tabel.1 dari kegiatan Mobile unit yang dilakukan UDD PMI
Kota Surakarta selama trimester 2 tahun 2022 didapatakan donasi dengan jumlah
10.027 kantong, dengan rincian bulan april sebesar 1.020 kantong darah, bulan
mei sebesar 4.176 kantong darah, dan bulan juni sebesar 4.054 kantong darah.

Penelitian ini menggunakan analisis data grafik untuk analisis univariat.
Di mana peneliti akan menampilkan grafik dari variabel terikat dan variabel
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bebas, yaitu jumlah stok darah dan kebutuhan darah di UDD PMI (variabel
terikat) dan jumlah donasi darah dari kegiatan Mobile unit (variabel bebas).
Untuk mendapatkan hasil analisis data bivariat digunakan uji statistik melalui
aplikasi SPSS. Pada aplikasi tersebut peneliti menggunkan uji Kendalls Tau.
Penelitian ini dilakukan di UDD PMI Kota Surakarta yang terletak di J1. Kolonel
Soetarto No.58, Jebres, Surakarta, 57126.

Peneliti telah melakukan pengumpulan data berupa jumlah donasi darah
dan jumlah kegiatan Mobile unit dalam gedung dan luar gedung (bus donor).
Data yang diambil oleh peneliti merupakan data sekunder dari bagian P2D2S di
UDD PMI Kota Surakarta. Dari data yang telah diperoleh kemudian peneliti
mengelompokkan data tersebut berdasarkan jumlah kegiatan dan jumlah donasi
yang didapatkan.

Tabel.2 Jumlah Donasi Dari Kegiatan Mobile Unit Trimester 2 di UDD PMI
Kota Surakarta Tahun 2022

Kegiatan Mobile
Unit
Bulan Thasss Linie Jumlah
Ruangan | Ruangan
April 1.020 199 1219
Mei 4176 578 4754
Juni 4.054 0 4.054
Total 10.027

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil kegiatan Mobile unit dalam
ruangan dengan frekuensi 198 dan presentase (82,5%), kegiatan Mobile unit luar
ruangan dengan frekuensi 42 dan presentase (17,5%), maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan Mobile unit trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta tahun 2022
lebih banyak dilakukan di dalam ruangan dengan frekuensi sebesar 198 atau
sebesar (82,5%).

HASIL PENELITIAN
a. Kegiatan Mobile Unit

Kegiatan Mobile Unit Dalam Ruangan dan Luar Ruangan
Triwulan 2 di UDD PMI Kota Surakarta tahun 2022

‘ ® Dalam Ruangan

m Luar Ruangan

Gambar.1 Kegiatan Mobile unit Trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta
Tahun 2022
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b. Stok Darah

Tabel.3 Stok Darah Trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta tahun

2022
Stok
Darah UDD PMI . D]a‘rl;“}fah
Kota Surakarta
April 8.317
Mei 9.613
Juni 9.773
Total 27.730

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan total stok darah trimester 2 di UDD PMI
Kota Surakarta tahun 2022 sebanyak 27.730 kantong, dengan rincian bulan April
sebanyak 8.317 kantong, bulan Mei sebanyak 9.613 kantong, dan bulan Juni
sebanyak 9.773 kantong.

Jumlah Stok Darah WB dan PRC UDD PMI Kota
Surakarta Trimester 2 Tahun 2022

8317

9773 April
m Mei
Jumi

Gambar.2 Stok Darah Trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta Tahun 2022

c. Permintaan Darah
Tabel.4 Permintaan Darah Trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta
tahun 2022

Permintaan
Darah UDD PMI
Kota Surakarta

Jumlah
Permintaan Darah

April 6.169
Mei 6.411
Juni 6.293
Total 18.873

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan total permintaan darah trimester 2 di
UDD PMI Kota Surakarta tahun 2022 sebanyak 18.873 kantong, dengan rincian
bulan april sebanyak 6.169 kantong, bulan mei sebanyak 6.411 kantong, dan
bulan juni sebanyak 6.293 kantong.
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Jumlah Permintaan Darah WB dan PRC di UDD PMI
Kota Surakarta Trimester 2 Tahun 2022

= April
= Mei

= Juni

Gambar.3 Pemintaan Darah Trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta Tahun
2022

PEMBAHASAN
a. Kategori Kegiatan Mobile Unit

Kegiatan Mobile unit di UDD PMI Kota Surakarta Trimester 2 tahun 2022
terbanyak terjadi dalam ruangan yaitu berjumlah 198 kegiatan dari 240 kegiatan
yang diadakan, dengan presentase sebesar 82,5%. Kegiatan Mobile unit ini
memungkinkan terjadi donor di mana saja, dengan begitu masyarakat yang jauh
dari akses ke PMI bisa mendonorkan darahnya melalui kegiatan Mobile unit.

b. Stok Darah

Berdasarkan kategori ini, diperoleh jumlah stok darah terbanyak pada
Trimester 2 di UDD PMI Kota Surakarta tahun 2022 adalah di bulan Juni yaitu
sebesar 9.773, di mana sebagian dari stok darah tersebut diperoleh melalui
kegiatan Mobile unit yang diadakan selama Trimester ini. Kegiatan Mobile unit
sendiri menyumbang 4.054 kantong darah pada bulan Juni. Untuk menjaga stok
darah pada batas yang sesuai, maka PMI harus melalukan perencanaan atau
perhitungan agar stok darah tidak menjadi overstock ataupun kekurangan stok.
PMI Kota Surakarta sudah sangat baik dalam perencanaan dan perhitungan stok
darah sehingga stok yang diperoleh tidak melebihi batas dan dapat memenuhi
permintaan.

c. Permintaan Darah

Berdasarkan kategori permintaan darah, jumlah permintaan darah
terbanyak ada pada bulan Mei dengan jumlah 6.411. Jumlah permintaan darah
pada bulan Mei tersebut berbeda tipis dengan bulan April yakni sebanyak 6.169
dan bulan Juni sebanyak 6.293 permintaan. Jumlah permintaan darah pada
trimester 2 tahun 2022 sendiri dapat dipenuhi oleh ketersediaan atau stok darah
di UDD PMI Kota Surakart. Dapat dikatakan bahwa PMI Kota Surakarta sudah
mengoptimalkan kegiatan Mobile unit dan stok darah yang diperoleh agar dapat
memenuhi setiap permintaan darah.
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d. Hubungan Kegiatan Mobile Unit dan Ketersedian Darah

Analisis data yang dilakukan menggunakan uji Kendalls tau mendapatkan
hasil 0,00 (kurang dari 0,01) yang berarti hubungan antara kegiatan Mobile unit
dengan ketersediaan darah dapat dikatakan sempurna. Semakin banyak kegiatan
Mobile unit makan ketersediaan darah pun semakin meningkat. Dalam
mempertahankan ketersediaan darah untuk memenuhi permintaan darah sangat
dibutuhkan kegiatan Mobile unit, karena peluang mendapatkan donasi darah
semakin tinggi jika kegiatan donor darah dilakukan di tempat umum ataupun di
pusat keramaian. Kegiatan Mobile unit juga sangat membantu dan memudahkan
masyarakat untuk medapatkan layanan donor darah karena pendonor tetap dapat
melakukan donor rutin tanpa hambatan lokasi yang jauh.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kegiatan mobile unit dengan ketersediaan darah. Dari kegiatan
mobile unit selama trimester 2 tahun 2022 di UDD PMI Kota Surakarta yang
mendapatkan donasi darah sebanyak 10.027 kantong dapat membantu PMI Kota
Surakarta dalam memenuhi permintaan darah. Yang mana dari penambahan
kegiatan mobile unit stok atau ketersediaan darah menjadi 27.730 kantong yang
dapat memenuhi permintaan darah sebanyak 18.873 kantong dalam bulan April,
Mei dan Juni. Maka dengan kata lain kegiatan Mobile unit sangat membantu
dalam pemenuhan permintaan darah di UDD PMI Kota Surakarta.

PENELITIAN LANJUTAN

Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh lagi
tentang Hubungan Kegiatan Mobile Unit dengan Ketersediaan Darah di UDD
PMI Kota Surakarta Trimester 2 Tahun 2022
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